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 Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsiskan (1) tokoh, penokohan, dan latar, (2) 
wujud moral Islam dalam Lembah Kehidupan (Kumpulan Cerita Pendek) karya M. Husseyn 
Umar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data penelitian adalah data kualitatif 
berupa frasa dialog, kalimat, paragraf atau satuan peristiwa dalam Lembah kehidupan 
(Kumpulan Cerita Pendek) karya M. Husseyn Umar. Sumber data primer adalah Lembah 
Kehidupan (Kumpulan Cerita Pendek) karya M. Husseyn Umar yang diterbitkan oleh PT. 
Fikahati Aneska bekerjasama dengan BANI Arbitration Centre tahun 2013. Instrumen 
penelitian adalah peneliti sendiri yang dibekali seperangkat teori mengenai tokoh, 
penokohan, latar, teori wujud moral Islam, dan teori pragmatik sastra. Metode pengumpulan 
data menggunakan metode baca, catat, dan kepustakaan. Analisis data dilakukan dengan 
teknik deskriptif kualitatif. Hasil penelitian adalah sebagai berikut. (1) Tokoh, penokohan, 
dan latar dalam Lembah Kehidupan  (Kumpulan Cerita Pendek) terdiri dari, tokoh utama 
Hamid memiliki sifat pekerja keras (cerpen “Antara Manusia dan Hukum”), Sudaraman 
memiliki sifat disiplin (cerpen “Pelantikan”), Harun memiliki sifat taat beragama (cerpen 
Perkawinan), Kaharudin memiliki sifat ikhlas (cerpen “Menjual Bantuan”), Pak Syarif memiliki 
sifat pekerja keras (cerpen “Lembah Kehidupan’). Latar yang digunakan dalam Lembah 
Kehidupan (Kumpulan Cerita Pendek) yaitu latar tempat, waktu, dan latar sosial. (2) wujud 
moral Islam yang terdapat dalam Lembah Kehidupan (Kumpulan Cerita Pendek) karya M. 
Husseyn Umar meliputi a) wujud moral Islam berdasarkan hubungan manusia dengan diri 
sendiri yaitu kerja keras, berani, sabar, b) wujud moral Islam berdasarkan hubungan manusia 
dengan orang lain yaitu tanggung jawab, jujur, teguh pendirian, malu, amanah, cinta dan 
perhatian terhadap suami, nasihat antarteman, menghormati, nasihat atasan dengan 
bawahan, nasihat oran tua kepada anak, kasih sayang orang tua kepada anak, kasih sayang 
anak kepada orang tua, kasih sayang antarteman, tanggung jawab orang tua kepada anak, 
tanggung jawab antarteman, c) wujud moral Islam berdasarkan hubungan manusia dengan 
Tuhan yaitu bersykur, berdoa kepada  Tuhan, sholat, dan beriman.  
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The purpose of this study was to describe (1) the characters, characterizations, and background, 
(2) a form of Islamic morals in the Lembah Kehidupan (Collection of Short Stories) by M. By Husseyn 
Umar. The research is a qualitative research. The research data is qualitative data in the form of 
dialogue phrases, sentences, paragraphs or units in Lembah Kehidupan (Collection of Short Stories) by 
M. Husseyn Umar. The primary data source is the Lembah Kehidupan (Collection of Short Stories) by 
M. Husseyn Umar issued by PT. Fikahati Aneska cooperation with BANI Arbitration Centre in 2013. 
The research instrument is the researchers themselves are equipped with a set of theories about the 
characters, characterizations, background, theoretical form of Islamic moral and pragmatic theory of 
literature. Data collection methods using a reading method, record, and library. Analysis data was 
conducted using the qualitative descriptive technique. The results of the study are as follows. (1) 
Figures, characterizations, and background in the Lembah Kehidupan (Collection of Short Stories) 
consists of, the main character is Hamid, he is a hard-working (short story "Antara Manusia dan 
Hukum"), Sudaraman is discipline (short story "Pelantikan"), Harun is a religious (short story 
“Perkawinan”), Kaharudin is a candor (short story "Menjual Bantuan"), Mr. Sharif is a hard-
working (short story "Lembah Kehidupan”). The background used in the Lembah Kehidupan 
(Collection of Short Stories) that is setting of the place, time, and social background. (2) a form of 
Islamic morality contained in the Lembah Kehidupan (Collection of Short Stories) by M. Husseyn 
Umar includes a) a form of Islamic morality based on human relationship with yourself is hard work, 
courageous, patient, b) a form of Islamic morality based on human relationships through others that 
responsibility, honest, firm establishment, shame, trust, love and attention to her husband, between 
friends, respect, superiors and subordinates, parents advices to children, the love of parents to children, 
the love child of parents , the love between friends, the responsibility of parents advices to children, the 
responsibility between friends, c) moral form of Islam based on human relationship with God is 
grateful, pray to God, pray, and faith.  
 




Sastra Indonesia tumbuh dan berkembang dari budaya Indonesia yang 
beraneka ragam. Oleh karena itu, keberadaan sastra di Indonesia pun beraneka 
ragam, mulai keragaman genre, gaya ungkap, tokoh, mitologi, hingga ke masalah 
sosial, politik, dan budaya.  Genre sastra di Indonesia yang tampak general, seperti 
prosa, puisi, drama, dan cerpen. Sastra merupakan karya yang sifatnya fiktif dan 
imajinatif. Wellek dan Warren (dalam Faruk 2012:43) merupakan teoritis yang 
percaya pada pengertian sastra sebagai karya inovatif, imajinatif, dan fiktif. Menurut 
keduanya, acuan karya sastra bukanlah dunia nyata, melainkan dunia fiksi, imajinasi.  
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Salah satu unsur yang terdapat dalam sebuah karya sastra adalah moral. Seperti 
halnya tema, dilihat dari segi dikotomi aspek isi karya sastra, moral merupakan 
sesuatu yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca, merupakan 
makna yang terkandung dalam sebuah karya sastra, makna yang disarankan lewat 
cerita. Dengan demikian, moral dapat dipandang sebagai salah satu wujud tema 
dalam bentuk yang sederhana, namun tidak semua tema adalah moral (Kenny dalam 
Nurgiyantoro, 2013:429).  
Karya sastra adalah bentuk dari hasil seni kreatif penulis yang objeknya adalah 
manusia dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa sebagai medianya. 
Dengan demikian, kesusastraan sebagai karya kreatif harus mampu melahirkan 
suatu kreasi yang indah dan berusaha menyalurkan kebutuhan keindahan manusia. 
Sastra juga harus mampu menjadi wadah penyampai ide-ide yang dipikirkan dan 
dirasakan oleh sastrawan tentang kehidupan manusia. Dengan penjelasan tersebut, 
maka karya sastra mempunyai peran penting dalam kehidupan manusia sehari-hari. 
Ratna (2013:72) menjelaskan bahwa pendekatan pragmatik memberikan 
perhatian utama terhadap peran pembaca. Pendekatan pragmatik memiliki manfaat 
terhadap fungsi-fungsi karya sastra dalam masyarakat, perkembangan dan 
penyebarluasannya sehingga bermanfaat bagi pembacanya. Dengan demikian, 
indikator pembaca dan karya sastra, tujuan pendekatan pragmatik memberikan 
manfaat terhadap pembaca. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
pragmatik karena di dalam kumpulan cerpen ini terdapat nilai-nilai moral yang 
bermanfaat bagi pembaca dalam kehidupan bermasyarakat.  
Berbagai wujud moral Islam dapat  diperoleh dari sebuah karya fiksi apapun 
termasuk dalam Lembah Kehidupan (Kumpulan Cerita Pendek) karya M. Husseyn 
Umar. Di dalam Lembah Kehidupan (Kumpulan Cerita Pendek) terdapat 10 cerpen. 
Dari 10 cerpen tersebut diambil 5 cerpen karena keterbatasan peneliti dan penelitian 
ini difokuskan pada wujud moral Islam yang terkandung dalam Lembah Kehidupan 
(Kumpulan Cerita Pendek). Adapun judul puisi itu adalah “Antara Manusia dan 
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Hukum”,”Pelantikan”, “Perkawinan”, “Menjual Bantuan”, dan “Lembah Kehidupan. 
Cerpen-cerpen tersebut banyak mengandung pesan yang ingin disampaikan 
pengarang kepada pembaca terutama mengenai wujud moral Islam.  
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah: satu, bagaimanakah tokoh, 
penokohan, serta latar dalam Lembah Kehidupan (Kumpulan Cerita Pendek) karya M. 
Husseyn Umar? Dua, apa saja wujud moral Islam yang terdapat dalam Lembah 
Kehidupan (Kumpulan Cerita Pendek) karya M. Husseyn Umar?  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut. Satu, tokoh, penokohan, serta latar dalam 
Lembah Kehidupan (Kumpulan Cerita Pendek) karya M. Husseyn Umar. Dua, wujud 
moral Islam yang terdapat dalam Lembah Kehidupan (Kumpulan Cerita Pendek) karya 
M. Husseyn Umar. 
Sastra (karya sastra) merupakan karya seni yang mempergunakan bahasa 
sebagai mediumnya. Berbeda dengan seni lain, misalnya seni musik dan seni lukis 
yang mediumnya netral, dalam arti, belum mempunyai arti, mempunyai sistem, dan 
konvensi. Bahasa sastra adalah bahasa yng sudah berarti (Pradopo, 1995:121). Dalam 
bahasa Indonesia kata ini biasa digunakan untuk merujuk kepada “kesusastraan” 
atau sebuah jenis tulisan yang memiliki arti atau keindahan tertentu. Sastra adalah 
karya manusia yang sifatnya rekaan dengan menggunakan medium bahasa yang 
baik secara ekplisit maupun implisit dianggap mempunyai nilai estetik ( Teeuw, 
1988:22).  
Salah satu jenis sastra adalah cerpen. Cerpen merupakan genre sastra yang jauh 
lebih muda usianya dibandingkan dengan puisi dan novel. Cerpen merupakan karya 
sastra yang  menarik dan sederhana. Cerpen menceritakan sebuah konflik secara 
singkat dan lugas, namun memiliki unsurunsur sastra yang menarik. Sebuah cerpen 
bukanlah sebuah novel yang dipendekkan dan juga bukan bagian dari novel yang 
belum dituliskan (Sayuti, 2000:8).  
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Kemudian, tokoh cerita menurut Abrams dalam Nurgiyantoro, (2007:165) 
adalah orangorang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang 
oleh pembacanya ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu 
seperti diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. 
Menurut Sudjiman (1991:23), penyajian watak tokoh dan penciptaan cerita tokoh 
disebut penokohan. Ada beberapa metode penyajian watak tokoh atau metode 
penokohan, masing-masing dengan kelebihan dan kekurangannya. Ada kalanya 
pengarang melalui pencerita mengisahkan sifat-sifat tokoh, hasrat, pikiran, dan 
perasannya, kadang-kadang dengan menyisipkan kilatan atau komentar pernyataan 
setuju tidaknya akan sifat tokoh itu.  
Latar merupakan unsur penting untuk membangun karya sastra. Sebagai salah 
satu unsur cerita, latar sama pentingnya dengan alur dan penokohan. Secara umum, 
latar adalah elemen fiksi yang menunjukkan dimana dan kapan kejadian-kejadian 
dalam cerita berlangsung (Sayuti, 2000:110).  
Selanjutnya, Yunahar Ilyas dalam bukunya Kuliah Akhlaq (2009:17-205), 
menjelaskan bahwa wujud moral agama Islam dapat dibedakan ke dalam 3 
persoalan, yaitu : 1) hubungan manusia dengan diri sendiri, 2) hubungna manusia 
denagn manusia lain dalam lingkungan sosial, dan 3) hubungan manusia dengan 
Tuhannya.  
Manusia telah memenuhi akal yang dapat dipergunakannya untuk berfikir, 
yang nantinya dapat membantu menunjukkkan jalan kebenaran melakasanakan 
tugas dan kewajiban. Akal merupakan anugerah terbesar dari Tuhan yang khusus 
diberikan kepada setiap manusia, karena dengan akal manusia dapat menunaikan 
kewajibankewajiban dengan sebaik-baiknya. Tidak hanya itu, dengan akal pula 
manusia dapat menanamkan sifat-sifat yang baik pada jiwa atau diri pribadinya yang 
mana ini merupakan dasa keberhasilan dalam menjalankan kewajibannya sebagai 
manusia. Sifatsifat yang baik itu antara lain jujur, amanah, teguh pendirian, bekerja 
keras, berani , rendah hati, sabar, malu dan pemaaf.  
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Manusia hidup di dunia ini tidaklah sendirian, melainkan berdampingan 
dengan manusia lainnya dalam hidup di dalam sebuah kelompok tertentu yang 
disebut masyarakat. Setiap orang pasti mempunyai sikap, pendapat dan pendirian 
yang harus dihargai, untuk itu sebagai manusia sosial dalam kehidupan 
bermasyarakat harus saling mampu menghormati, saling bertoleransi, menghargai 
pendapat dan saling membantu dengan manusia yang lainnya. Kenyataan ini 
menimbukan kesadaran bahwa manusia tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain. 
Hubungan manusia dengan manusia lain terbagi menjadi hubungannya dalam 
lingkungan keluarga dan hubungannya dalam lingkungan masyarakat.  
Hubungan manusia dengan Tuhan adalah hubungan antara yang dicipta denga 
Penciptanya. Tuhan telah menjadikan manusia dengan wujud yang sebaik-baiknya. 
Tuhan juga telah menganugerahkan segala nikmat dan karunia-Nya leawat rezeki 
yang tidak terkira. Maka dari itu, rasa “berterima kasih” terhadap Tuhan wajib ada 
dalam diri manusia. Wujud rasa “berterima kasih” manusia kepada Tuhan dapat 
tercermin dalam sikap: takwa, ridha, ikhlas, takut, dan harap, tawakal dan syukur.  
Pradopo dalam Wiyatmi (2006:85), menjelaskan pendekatan pragmatik ialah 
pendekatan yang memandang karya sastra sebagai sarana untuk menyampaikan 
tujuan tertentu kepada pembaca. Dalam hal ini pendekatan ini mengkaji karya sastra 
sebagai fungsi sosial lainnya untuk memberikan pendidikan moral, agama, maupun 
fungsi sosial lainnya. Semakin banyak nilai pendidikan moral atau agama yang 
terdapat dalam karya sastra dan berguna bagi pembacanya, semakin tinggi niai karya 
sastra tersebut.  
 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang berupa satuan 
peristiwa yang terdapat dalam Lembah Kehidupan (Kumpulan Cerita Pendek) karya 
M. husseyn Umar yang berwujud kelompok kalimat, paragraf yang menunjukkan 
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adanya wujud moral Islam yang dialami tokoh dalam satuan peristiwa. Sumber data 
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi sumber data primer berupa Lembah 
Kehidupan (Kumpulan Cerita Pendek) karya M. Husseyn Umar.   
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang 
dibekali teori-teori pragmatik dan mencatat semua data yang diperoleh berupa 
kalimat, dialog, paragraf, yang khususnya berkaitan dengan wujud moral Islam 
dalam Lembah Kehidupan (Kumpulan Cerita Pendek) karya M. Husseyn Umar. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian menggunakan teknik pustaka, simak, dan catat. 
Diawali dengan observasi yang digunakan untuk pengamatan secara cermat 
terhadap karya sastra Lembah Kehidupan (Kumpulan Cerita Pendek) karya M. 
Husseyn Umar. Selanjutnya, dilakukan teknik simak dan catat dengan membaca 
kumpulan cerpen serta memberi nomor atau tanda pada kutipan yang diperlukan 
sebagai data dan mengecek ulang kembali data yang diperoleh untuk dianalisis. 
Analisis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan yang bersifat deskriptif 
kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif menggambarkan dan memaparkan unit data 
yang penting yang diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian. Data yang 
diperoleh melalui pencatatan data, diindentifikasikan, dan diklarifikasikan sesuai 
kategori yang telah ditentuakan. Setelah data-data tersebut terklarifikasikan secara 
sistematis kemudian ditafsirkan maknanya dengan menghubungkan data dan 
konteks tepat data berada. Dengan demikian akan diperoleh gambaran tentang 
wujud moral Islam dalam Lembah Kehidupan (Kumpulan Cerita Pendek) karya M. 
Husseyn Umar. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang dapat diperoleh dari 5 cerpen yang diteliti terdapat lima 
tokoh utama yang sangat berperan di dalam setiap bagian cerita. Pertama Hamid 
dalam cerpen “Antara Manusia dan Hukum” yang memiliki watak pekerja keras, 
terbukti sebelum masa pensiunnya tiba ia sudah mulai memikirkan pekerjaan apa 
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yang akan ia lakukan selanjutnya. Kedua tokoh Sudarman dalam cerpen 
“Pelantikan” yang memiliki watak disiplin dan sabar. Terbukti ia tetap sabar walau 
pun gagal dilantik sebagai kepala Direktorat dan menjalankan semua tugas yang 
sudah menjadi tanggung jawabnya dengan baik. Ketiga tokoh Harun dalam cerpen 
“Perkawinan” yang memiliki watak taat beragama dan jujur, ia berani mengakui 
segala kesalahan yang sudah ia perbuat terhadap Nora dan keluarganya. Keempat 
yaitu tokoh Kaharudin dalam cerpen “Menjual Bantuan” yang memiliki watak jujur, 
ia selalu mengerjakan apa yang menjadi tanggung jawab dipekerjaannya dan tidak 
mau bermain curang dalam proyek apapun. Kemudian,  yang terakhir yaitu tokoh 
pak Syarif dalam cerpen “Lembah Kehidupan” yang mempunyai watak pekerja 
keras, ia selalu berusaha mencari pekerjaan untuk menghidupi keluarganya 
walaupun usianya sudah tidak muda lagi.   
Selanjutnya tema yang digunakan dalam 5 cerpen ini yaitu latar tempat, latar 
waktu, dan latar sosial. Masing-masing cerpen memuat tiga jenis latar tersebut. Latar 
dalam cerpen “Antara Manusia dan Hukum” yaitu kantor bantuan hukum (latar 
tempat), beberpa tahun menjelang pensiun (latar waktu), dan kehidupan antara kelas 
atas dan kelas bawah (latar sosial). Latar dalam cerpen “Pelantikan” yaitu, kantor 
(latar tempat), pukul tujuh tiga puluh (latar waktu), dan kehidupan atasan dan 
bawahan (latar sosial). Lalu latar dalam cerpen “Perkawinan” yaitu, dirumah dan 
Ancol (latar tempat), menjelang subuh (latar waktu), dan hubungan percintaan yang 
terkendala keyakinan yang berbeda (latar sosial). Kemudian latar dalam cerpen 
“Menjual Bantuan” yaitu, luar negeri, kurang lebih dua tahun, dan kecenderungan 
ingin mempertahankan kewenangan instansi dalam berbagai kepentingan yang 
terkait. Dan yang terakhir dalam cerpen “Lembah Kehidupan” terdapat latar tempat 
warung, bus, pulau Belitung, latar waktu malam, beberapa bulan, suatu hari, dan 
latar sosialnya menceritakan perjalanan hidup semasa masih muda sampai 
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Wujud Moral Islam  
Wujud Moral Islam Berdasarkan Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri  
Bekerja Keras  
Bekerja keras merupakan salah satu wujud moral Islam berdasarkan 
hubungan manusia dengan diri sendiri. Wujud moral ini tampak pada diri 
Hamid dalam cerpen Antara Manusia dan Hukum. Hal ini dapat dilihat pada 
cuplikan tokoh Hamid yang selalu mencari kesibukan atau pekerjaan walaupun 
sudah memasuki masa pensiun. Berikut ini contoh kutipan yang dapat 
menjelaskan sifat bekerja keras yang dimiliki oleh tokoh Hamid dalam cerpen 
Antara Manusia dan Hukum.  
 
Syaja’ah (Berani)   
Berani merupakan sifat baik yang seharusnya dimiliki oleh manusia 
sebagai makhluk ciptaan Allah SWT, terutama jika menyangkut hal-hal yang 
baik dan benar. Wujud moral ini tampak pada tokoh Hamid dalam cerpen 
Antara Manusia dan Hukum dan tokoh pak Syarif dalam cerpen Lembah 
Kehidupan yang selalu berani jika ia merasa berada di posisi yang benar. Contoh 
wujud moral berani yang dimiliki tokoh pak Syarif. 
 
Sabar   
Sifat sabar yang dimiliki setiap manusia dapat membantunya dalam 
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi dengan tenang dan lancar. 
Wujud moral ini tampak pada tokoh Hamid dalam cerpen Antara Manusia dan 
Hukum, tokoh Sudarman dalam cerpen Pelantikan, tokoh Harun dan Sinta dalam 
cerpen Perkawinan, dan juga tokoh pak Syarif dalam cerpen Lembah Kehidupan.  
 
Tanggung Jawab  
Tanggung jawab adalah kesadaran diri manusia terhadap tingkah laku 
dan perbuatan yang disengaja ataupun tidak disengaja. Seperti halnya dalam 
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menjalani kehidupan ini kita seharusnya memprioritaskan tanggung jawab 
terlebih dahulu dibandingkan dengan hak kita. Wujud moral tanggung jawab 
ini tampak pada tokoh Hamid dalam cerpen Antara Manusia dan Hukum, tokoh 
Sudarman dalam cerpen Pelantikan, dan tokoh pak Syarif dalam cerpen Lembah 
Kehidupan.  
 
Shidiq (Jujur)  
Kejujuran merupakan sifat manusia untuk berkata dan berbuat sesuai 
dengan yang akan atau sudah dilakukan. Jujur dapat memberikan ketenangan 
kita dalam menjalani hidup. Sepahit dan sesusah apapun itu kita harus selalu 
jujur, terlebih dengan diri kita sendiri. Wujud moral jujur ini tampak pada 
tokoh Hamid dalam cerpen Antara Manusia dan Hukum, tokoh pak Menteri 
dalam cerpen Pelantikan, dan tokoh Harun dalam cerpen Perkawinan.  
 
Istiqomah (Teguh Pendirian) 
Istiqomah (teguh pendirian) merupakan sifat manusia yang selalu 
memegang teguh apa yang sejak awal ia pilih dan menjadi rencanya. Sifat 
tersebut menjadi pegangan bagi kita agar tidak mudah terpengaruh oleh orang 
lain. Wujud moral tersebut tamapak pada tokoh Hamid dalam cerpen Antara 
Manusia dan Hukum.  
 
Malu 
Malu merupakan salah satu sikap yang harus dimiliki oleh setiap manusia 
jika memang dirinya telah melakukan kasalahan dan orang lain dengan ikhlas 
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Amanah  
Amanah berarti bisa menjaga dan menjalankan apa yang sudah menjadi 
tanggung jawabnya dengan baik sesuai dengan kewajibannya. Wujud moral ini 
tampak pada tokoh Kaharudin dalam cerpen Menjual Bantuan.  
 
Wujud Moral Berdasarkan  Hubungannya Manusia dengan Manusia Lain 
Cinta dan Perhatian Terhadap Suami  
Cinta dan perhatian sangatlah penting dalam hubungan suami isteri. Cinta dan 
perhatian dapat memperkuat satu dengan yang lain dalam menghadapi segala 
masalah dalam satu keluarga. Wujud moral cinta dan perhatian terhadap suami ini 
tampak pada tokoh istri Hamid dalam cerpen Antara Manusia dan Hukum.  
 
Nasihat Antarteman  
Nasihat merupakan suatu didikan dan peringatan yang diberi berdasarkan 
kebenaran dengan maksud untuk menegur dan membangun seseorang dengan 
tujuan yang baik. Nasihat yang baik dapat memberikan solusi kita untuk 
memecahkan segala persoalan yang sedang dihadapi. Wujud moral ini tampak pada 
tokoh Usman dan Hamid dalam cerpen Antara Manusia dan Hukum dan tokoh Mr. 
Keppler dan Mr. Mohtilal dalam cerpen Menjual Bantuan.  
 
Menghormati   
Menghormati merupakan salah satu sifat yang harus dimiliki  di dalam suatu 
keluarga khususnya suami dan isteri. Sikap ini dapat meminimalisir adanya 
perselisihan antara yang satu dengan yang lain. Wujud moral ini tampak pada tokoh 
isteri Hamid dalam cerpen Antara Manusia dan Hukum. 4) Nasihat Orang Tua kepada 
Anak.  
Nasihat merupakan suatu didikan dan peringatan yang diberi berdasarkan 
kebenaran dengan maksud untuk menegur dan membangun seseorang dengan 
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tujuan yang baik. Wujud moral ini tampak pada tokoh ibu Harun dalam cerpen 
Perkawinan. 5) Kasih Sayang Orang Tua kepada Anak. 
Kasih sayang adalah suatu sikap saling menghormati dan mengasihi semua 
ciptaan Tuhan baik makhluk hidup maupun benda mati seperti menyayangi diri 
sendiri berdasarkan hati nurani yang dalam. Wujud moral ini tampak pada tokoh ibu 
Harun dalam cerpen Perkawinan.  
 
Kasih Sayang Anak kepada Orang Tua 
Anak tentunya tidak akan pernah bisa membalas semua yang telah diberikan 
orang tua kepadanya semasa masih di dalam kandungan sampai dengan ia tumbuh 
besar. Kasih sayang anak kepada orang tua setidaknya bisa menjadi sebuah 
ungkapan terimakasih yang bisa diberikan anak kepada orang tuanya. Wujud moral 
ini tampak pada tokoh anak pak Syarif dalam cerpen Lembah Kehidupan.  
 
Kasih Sayang Antarteman  
Kasih sayang merupakan pemberian rasa cinta yang diberikan oleh seseorang 
ke orang lainnya, atau kepada seluruh keluarganya, kasih sayang juga tercipta karena 
adanya rasa perhatian, penyayang, sehingga terciptalah rasa kasih sayang.Wujud 
moral ini tampak pada tokoh Sinta dalam cerpen Perkawinan. 8) Tanggung Jawab 
Orang Tua kepada Anak. 
Tanggung jawab adalah kesadaran diri manusia terhadap tingkah laku dan 
perbuatan yang disengaja ataupun tidak disengaja. Tanggung jawab juga harus 
berasala dari dalam hati dan kemauan diri sendiri atas kewajiban yang harus di 
tanggung jawabkan. Wujud moral ini tampak pada tokoh orang tua Sinta dalam 
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Wujud Moral Berdasarkan Hubungan Manusia dengan Tuhan 
Bersyukur  
Salah satu cara menikmati segala yang telah diberikan oleh Allah SWT kepada 
kita adalah dengan cara bersyukur. Wujud moral ini tampak pada tokoh Sudarman 
dalam cerpen Pelantikan.   
 
Berdoa kepada Tuhan  
Pada dasarnya seorang individu melakukan doa untuk memohon segala 
sesuatu yang dibutuhkan, yang diinginkan ataupun hanya untuk menenangkan diri 
dari segala kesusahan, namun sebenarnya doa mempunyai fungsi dan kegunaan 
yang tak terhingga. Wujud moral ini tampak pada tokoh istri Sudarman dalam 
cerpen Pelantikan.   
 
Sholat  
Sholat merupakan kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap muslim dimana 
pun ia berada. Sholat adalah tiang dari agama. Seperti halnya rumah jika tidak ada 
tiangnya pasti akan rubuh, begitu juga dengan agama Islam. Wujud moral ini tampak 
pada tokoh Harun dan ibu Harun dalam cerpen Perkawinan yang selalu ingat dan 
mengerjakan sholat lima waktu tepat pada waktunya.  
 
Beriman 
Manusia beriman adalah manusia yang dekat dengan Tuhan. Ia dapat 
membedakan mana hal yang diperbolehkan dan mana hal yang dilarang oleh agama. 
Wujud moral ini tampak pada tokoh Harun dalam cerpen Perkawinan yang menolak 
keras keinginan keluarga Nora agar ia berpindah keyakinan guna memperlancar 
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SIMPULAN 
Analisis Wujud Moral Islam dalam Lembah Kehidupan (Kumpulan Cerita 
Pendek) dengan Pendekatan Pragmatik ini dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut. 
Pertama, Tokoh dan penokohan yang terdapat dalam Lembah Kehidupan (Kumpulan 
Cerita Pendek) Karya M. Husseyn Umar yaitu, 1) dalam cerpen Antara Manusia dan 
Hukum, Hamid (pekerja keras), Usman (baik hati, jujur), Advokat (jujur), Hakim 
(suka suap), Istri Hamid (menghargai suami), 2) cerpen Pelantikan, Sudarman 
(disiplin, jujur, sabar), pak Menteri (tegas, bijaksana), isteri Sudarman (sabar), 3) 
cerpen Perkawinan, Harun (taat beragama, jujur, berani), ibu Harun (sabar, taat 
beribadah), Sinta (sabar), adik Sinta (baik, ramah), 4) cerpen Menjual Bantuan, 
Kaharudin (tegar, jujur), Mr. Keppler (baik), Mr. Mohtilal (licik, tidak mau kalah), 5) 
cerpen Lembah Kehidupan, pak Syarif (pekerja keras, tegar, sabar), istri pak Syarif 
(sabar), anak pak Syarif (sayang kepada orang tua). Latar yang digunakan dalam 
kumpulan cerpen ini ada tiga yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial.  
Kedua, wujud moral agama Islam dapat dibedakan ke dalam 3 persoalan, yaitu : 
a) hubungan manusia dengan diri sendiri, b) hubungna manusia dengan manusia 
lain dalam lingkungan sosial, dan c) hubungan manusia dengan Tuhannya. Hampir 
di setiap kumpulan cerpen ini terdapat wujud moral Islam. Wujud moral Islam yang 
berupa hubungan manusia dengan diri sendiri dalam penelitian ini ditemukan 
sebanyak 16 wujud moral dari 5 cerpen yang diteliti. Klasifikasi wujud moral tersebut 
di antaranya sabar, jujur, kerja keras, tanggung jawab, dan lain sebagainya. Wujud 
moral Islam berdasarkan hubungan manusia dengan manusia lain ditemukan 
sebanyak 11 wujud moral dari 5 cerpen yang diteliti. Wujud moral tersebut 
diantaranya, nasihat, kasih sayang, dan tolong-menolong. Wujud moral yang terakhir 
yaitu moral berdasarkan hubungan manusia dengan Tuhan. Dalam penelitian ini 
ditemukan sebanyak 4 wujud moral Islam. Wujud moral tersebut yaitu, bersyukur, 
berdoa, sholat, dan beriman. Untuk wujud moral ini hanya ditemukan dalam dua 
dari lima cerpen yang diteliti, yaitu cerpen “Pelantikan” dan cerpen “Perkawinan”. 
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